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Abstract. 

The purpose of this study is to analyze from a different angle by placing the views of 

respondents through variables and indicators of the perception of the convenience of fintech 

and the perception of the benefits of fintech on the level of fintech. This study took 150 

samples of the population of Labuhanbatu Regency who lives in the city of Rantauprapat. The 

data collection method is in the form of primary data with the Google Form application in 

which there is a Likert scale. Determination Sampling using simple random sampling. The 

data analysis technique uses descriptive statistics and data analysis uses partial least squares 

(PLS) to obtain latent variables for prediction purposes with the stages of analysis of the 

outer model, inner model, and hypothesis testing. The results show that the perception of the 

convenience of fintech has a direct effect on the intention to use fintech, the perception of the 

benefits of fintech has a direct effect on the intention to use fintech, the perception of the 

convenience of fintech has a direct effect on user decisions, the perception of the benefits of 

fintech has no direct effect on user decisions and the intention to use fintech has a direct effect 

on decisions. user. 
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PENDAHULUAN 

Peradaban kehidupan manusia di era 

revolusi industry 4.0 saat ini lebih 

menekankan pada perkembangan teknologi, 

saat ini penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mengancam bahkan 

mempengaruhi aspek kehidupan masyarakat. 

Semakin modern teknologi tersebut 

mengakibatkan masyarakat sudah mulai 

meninggalkan sistem lama beralih menuju ke 

sistem teknologi terbaru yang lebih efisien 

(Wahyudi et al., 2019). Diantara 

Perkembangan teknologi yang ada dihadapan 

kita yang sedang tumbuh pesat salah satunya 

dunia fintech (financial technology). 

Kehadiran fintech dalam kehidupan 

manusia sebuah hasil penggabungan antara 

jasa keuangan dengan teknologi yang 

akhirnya mengubah model bisnis dari 

konvensional menjadi moderat. Menurut 

(Hiyanti et al., 2020) merupakan inovasi di 

bidang jasa keuangan yang dimana tidak 

memerlukan lagi uang kertas beralih 

keuangan digital. Sementara itu fintech 

adalah sebuah inovasi teknologi dalam 

layanan transaksi keuangan (Narastri, 2020). 

Lebih sederhananya, fintech merupakan 

penggunaan teknologi dalam sistem 
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keuangan yang menghasilkan produk, 

layanan, teknologi, dan model bisnis. 

Pertumbuhan fintech yang signifikan dapat 

dilihat dari data dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Volume Transaksi Fintech Global 

Tahun 2020 

Sumber: Databoks, 2021 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas 

menunjukkan volume transaksi fintech 

(financial technology) di dunia pada 

sepanjang semester I tahun 2020 meningkat 

secara tahunan meskipun seluruh dunia pada 

saat itu sedang berjuang menghadapi 

permasalahan penyebaran covid-19. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan 

perilaku dikalangan pengguna fintech 

(financial technology) dapat membantu 

mengurangi penyebaran covid-19  dan 

menghindari melalui pembayaran kontak 

langsung (Daqar et al., 2021). Seiring dengan 

tumbuhnya perkembangan fintech (financial 

technology) tersebut dalam kehidupan sosial 

masyarakat dunia, satu hal yang saat ini yang 

menjadi tren bisnis di seluruh dunia berkaitan 

dengan implementasi pembayaran digital.  

Berikut ini proyeksi perkembangan 

perusahaan fintech di Indonesia tahun 2021 

yang menunjukkan ada peningkatan dari 

tahun 2017, dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Perusahaan Fintech Di Indonesia 

Tahun 2021 

Sumber: (Karnadi, 2021) 

 

 Dari data Gambar 2 terlihat sangat 

jelas jumlah perusahaan fintech di Indonesia 

pada tahun 2017 tercatat Indonesia memiliki 

440 perusahaan dan kini setelahnya di tahun 

2021 menjadi 785 perusahaan fintech. 

Meningkatnya data perusahaan fintech 

memberikan peluang persaingan bisnis yang 

sengit dalam implementasinya. Kehadiran 

fintech dalam kehidupan sosial menunjukkan 

adanya perubahan gaya hidup masyarakat 

setiap tahunnya karena lingkungan sekitar 

sudah didominasi oleh pengguna teknologi 

informasi sebagai tuntutan hidup. Kabupaten 

Labuhanbatu sebagai daerah perkotaan dalam 

propinsi Sumatera Utara terkena imbas dari 

perkembangan teknologi informasi dan 

mobilitas masyarakat yang tinggi dalam 

aktivitas sosial dan bisnis sangat memerlukan 

dukungan yang seimbang guna memberikan 

kemudahan dalam melakukan transaksi. 

 Menurut (Fajar & Larasati, 2021) 

peranan fintech memiliki potensi besar bagi 

perkembangan UMKM di Indonesia karena 

memberikan kemudahan transaksi secara 

digital. Menurut (Andaiyani et al., 2020) era 

industry 4.0 memberikan dampak positif bagi 

masyarakat terutama dalam layanan akses 

keuangan dengan teknologi yang semakin 

maju. Menurut sumber 

daridataboksmengenaipangsa pasar fintech 

Indonesia tahun 2017-2021 dilihat sebagai 
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berikut: 

 

 
Gambar 3. Pangsa Pasar Fintech Indonesia 

Sumber: Databoks, 2021. 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas 

memperlihatkan bahwa pangsa pangsa 

fintech di tahun 2021 akan meningkat seiring 

meningkatnya pembayaran digital yang 

menembus angka 35 miliar pada tahun 2021. 

Peningkatan pembayaran digital ini menjadi 

signal positif bahwa masyarakat semakin 

melek dengan teknologi informasi. Menurut 

(Irma Muzdalifa, Inayah Aulia Rahma, 2018) 

fintech mulai berkembang dari startup 

pembayaran, peminjaman (lending), 

perencanaan keuangan, investasi ritel, 

pembiayaan dan lainnya. Selanjutnya (Liliana 

et al., 2021) fintech mempengaruhi tingkat 

keuangan inklusif UMKM di Sumatera 

Selatan. Menurut (Abu Daqar et al., 

2020)layanan fintech lebih murah 

dibandingkan layanan bank.  

Dalam penelitian lain menemukan 

pandangan yang berbeda diantaranya 

menurut  (Vaicondam et al., 2021) bahwa 

sebagian pengguna fintech bersedia 

menggunakan aplikasi fintech tetapi ada 

beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

perusahaan pengembang untuk meningkatkan 

fungsi dengan membangun infrastruktur. 

Menurut (Salvasani & Kholil, 2020) 

tumbuhnya fintech illegal dikarenakan 

adanya faktor normatif dan non-formatif. Di 

sisi lain menemukan bahwa permasalahan 

fintech bervariasi diantaranya dari segi 

pinjaman daring yang tidak lancar dan macet, 

banyak pihak yang tidak memahami aturan 

dan resiko serta mekanismenya (Hidayat et 

al., 2020).  

Berdasarkan penjelasan secara teori 

dan dukungan beberapa referensi yang 

dikutip oleh penulis menemukan beberapa 

literatur menempatkan kehadiran fintech 

memberikan kemudahan dalam 

implementasinya, sementara disisi lain 

beberapa literatur menempatkan 

permasalahan-permasalahan fintech menjadi 

ancaman dan permasalahan baru di masa 

yang akan datang baik bagi konsumen dan 

produsen fintech. Maka tujuan dari penelitian 

ini menganalisis dari sudut yang berbeda 

dengan menempatkan pandangan-pandangan 

responden melalui variabel dan indikator 

persepsi kemudahaan fintech dan persepsi 

manfaat fintech terhadap tingkat intervensi 

fintech yang dikembangkan dalam kuesioner 

sebagai data primer. Penelitian ini mengambil 

objek di masyarakat Kabupaten Labuhanbatu. 

 

LITERATURE REVIEW 

Persepsi Kemudahan Fintech 

 Kehadiran fintech dalam kehidupan 

manusia seperti sebuah mukjizat karena 

menampilkan dan menawarkan kemudahan 

dalam bentuk layanan keuangan. Fintech 
sangat membantu masyarakat mengakses 

produk keuangan secara digital. Menurut 

(Syafitri, 2020) persepsi kemudahan fintech 

adalah tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa teknologi memberikan kemudahan 

dan mudah dipahami. Menurut (Aditya & 

Mahyuni, 2022) sebagai pengukuran tingkat 

kepercayaan seseorang terhadap teknologi 
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dapat dengan mudah digunakan. Maka dapat 

disimpulkan jika persepsi kemudahan fintech 

adalah kemampuan seseorang konsumen 

memberikan penilaian positif atas produk 

keuangan teknologi berupa aplikasi sangat 

membantunya dalam melakukan transaksi. 

Terdapat indikator persepsi kemudahan 

fintech yaitu mudah mengoperasikannya, 

cepat beradaptasi dan berinteraksi dengan 

teknologi, tidak memerlukan banyak beban, 

dan sistem berjalan sesuai perintah (Akbar, 

2017). 

Persepsi Manfaat Fintech 

 Dalam implementasi fintech di era 

industri 4.0 mengedepankan kecepatan dan 

keakuratan sehingga memberikan kemudahan 

bagi penggunanya. Fintech merupakan 

produk terbaik dari kecerdasan buatan yang 

hingga kini memiliki fitur yang mudah 

dikembangkan dan memperoleh diversifikasi 

tanpa mengurangi fungsi dan kegunaannya. 

Persepsi manfaat fintech dalam penelitian ini 

mengacu pada bahwa teknologi keuangan 

digital benar-benar memberikan manfaat 

kepada seseorang yang menggunakannya. 

Menurut (Chandra, 2021) persepsi manfaat 

didefinisikan sebagai persepsi pengguna 

mengenai potensi positif yang akan diterima 

ketika menggunakan fintech. Menurut 

(Sienatra, 2020) bahwa persepsi manfaat 

fintech mengandung keuntungan, kemudahan 

dan kecepatan serta kebergunaan fintech 

dibandingkan produk keuangan lainnya 

secara tradisional. Terdapat indikator persepsi 

manfaat fintech yaitu pekerjaan lebih cepat, 
memudahkan pekerjaan, meningkatkan 

kinerja dan meningkatkan produktivitas 

(Akbar, 2017). 

Niat Menggunakan 

Niat menggunakan berkaitan dengan 

teknologi seperti fintech merupakan hal yang 

paling dinamis dikaji dan diteliti seiring 

meningkatnya transaksi digital dan 

menjamurnya perusahaan fintech. Niat 

menggunakan menjadi kunci keberhasilan 

implementasi fintech yang didalamnya 

didukung faktor-faktor yang krusial. Menurut 

(Putritama & Sari, 2020) Niat menggunakan 

adalah kemudahan yang dirasakan dalam 

proses penggunaannya. Menurut (Misissaifi 

& Sriyana, 2021) niat menggunakan 

merupakan dimensi yang berkaitan dengan 

kecenderungan perilaku individu untuk 

menggunakan fintech sebagai layanan 

keuangan berbasis teknologi informasi. 

menurut (Prihartanti & Yuliani, 2022) niat 

menggunakan adalah suatu keinginan yang 

mendasari seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu berkaitan dengan fintech. 

Indikator dalam penelitian yakni intensitas, 

selalu mencoba, menguntungkan dan 

mengajak orang lain. 

Keputusan Pengguna Jasa 

 Keputusan pengguna sama halnya 

dengan keputusan pembelian yang berarti 

keputusan seseorang membeli barang atau 

jasa sesuai dengan Keputusan Pengguna Jasa 

keinginan dan kebutuhan. Maka, definisi 

keputusan pengguna jasa menurut 

(Kemudahan et al., 2022) yaitu suatu proses 

integrase yang digunakan untuk 

menkgkombinasikan pengetahuan dan 

mengevaluasi dua atau lebih alternatif dan 

memilih satu diantaranya. Menurut (Santi et 

al., 2021) bahwa keputusan pengguna 

merupakan tahapan dalam proses pembelian 

dimana konsumen benar-benar membeli. 

Keputusan pengguna fintech berarti tahapan 
respon yang dirasakan oleh konsumen 

sebelum menggunakan jasa fintech melalui 

informasi, evaluasi dan umpan balik melalui 

respon tersebut. Adapun indikatornya 

kemantapan aplikasi fintech, kebiasaan 

menggunakan, berkomitmen kembali di masa 

akan datang. 
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Kerangka Konseptual 

Berikut ini kerangka penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan 

konseptualitas penelitian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Kerangka Konseptual 

Sumber: Model diolah oleh peneliti, 2022 

Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan secara teori 

dan didukung berbagai referensi yang 

relevan, maka hipotesis penelitian iniantara 

lain: 

1. H1: Persepsi kemudahan fintech 

berpengaruh langsung terhadap niat 

menggunakan fintech. 

2. H2: Persepsi manfaat fintech berpengaruh 

langsung terhadap niat menggunakan 

fintech. 

3. H3: Persepsi kemudahan fintech 

berpengaruh langsung terhadap keputusan 

pengguna. 

4. H4: Persepsi manfaat fintech berpengaruh 

langsung terhadap keputusan pengguna. 

5. H5: Niat menggunakan fintech 

berpengaruh langsung terhadap keputusan 

pengguna) 

 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, dimana dalam 

memecahkan fenomena dan permasalahan 

sangat bergantung pada pengujian hipotesis 

dari penyebaran angket penelitian. Penelitian 

ini mangambil populasi masyarakat 

Kabupaten Labuhanbatu yang tinggal di kota 

Rantauprapat sekitarnya. Populasi pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan data 

multivariat yakni menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM), maka 

pada umumnya memakai Maximum Likehood 

Estimation (MLE) jumlah sampel dalam 

survei berkisar antara 100-200 sampel. Maka 

sampel penulis tetapkan mengacu pada 

jumlah semua 14 indikator x 10 = 140 

sampel. Maka sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan sebanyak 150 sampel. Metode 

pengumpulan data berupa data primer dengan 

aplikasi google form yang didalamnya 

terdapat skala likert. Penentuan penarikan 

sampel menggunakan simple random 

sampling. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif statistic dan analisis data 

menggunakan partial least square (PLS) 

untuk memperoleh variabel laten untuk 

tujuan prediksi dengan tahapan analisis outer 

model, inner model dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

 Karakteristik atau profil responden 

yang digambarkan pada penelitian ini 

berdasarkan: jenis kelamin, scope usia, 

pendididikan dan pekerjaan. Adapun hasil 

deskripsi menunjukkan sebagai berikut: 
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Gambar 5. Profil Responden 

Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 5. Profil 

Responden memperlihatkan bahwa profil 

responden yang menggunakan fintech 

berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh 

jenis kelamin perempuan sebanyak 88 orang 

(58,7%) dibandingkan jenis kelamin pria. 

Profil responden berdasarkan scope usia 

didominasi kalangan milenial sebanyak 69 

orang (46,0%) dibandingkan kalangan scope 

dewasa dan orangtua. Profil responden 

berdasarkan pendidikan didominasi SMA 

sebanyak 77 orang (51,3%) dibandingkan 

Sarjana dan Diploma. Profil responden 

berdasarkan pekerjaan didominasi oleh 

pegawai swasta sebanyak 56 orang (37,3%). 

Selanjutnya pada penelitian ini akan 

diuraikan secara deskriptif informasi 

pengetahuan responden tentang fintech, 

adapun hasil menunjukkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6. Informasi Responden Tentang Fintech 

Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 6 informasi 

responden tentang fintech pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengalaman responden 

yang pernah menggunakan fintech sebanyak 

126 orang (84,0%) dibandingkan yang pernah 

mendengar fintech sebanyak 24 orang 

(16,0%). Ditinjau dari jenis produk dan jasa 

fintech yang pernah digunakan oleh 

responden sangat bervariasi yang tertinggi 

adalah produk uang digital sebanyak 55 

oramg (36,7%) sedangkan lainnya 

menggunakan jenis produk dan jasa fintech 

seperti investasi, kredit barang, pengiriman 

uang, pinjaman modal kerja (pinjol) 

sedangkan sisanya belum pernah 

menggunakan produk dan jasa fintech. 

Ditinjau dari alasan menggunakan jasa 

layanan/jasa keuangan fintech paling 

dominan memberikan tanggapan merupakan 

kebutuhan saat ini sebanyak 54 orang 

(36,0%) sedangkan tanggapan responden 

lainnya mengenai alasan menggunakan 

fintech seperti lebih efisien dalam pelayanan, 

proses cepat, alternative/pilihan solusi 

keuangan, sekedar ingin mencoba serta 

sebanyak 24 orang (16,0%) menyatakan tidak 

tahu. Maka dapat disimpulkan bahwa profil 

responden dan profil informasi responden 

tentang fintech pada penelitian ini seluruh 

responden memiliki pemahaman dan 

pengetahuan yang sangat baik mengenai 

fintech dan sebagian dari responden 

merupakan nasabah online fintech. 

 

Analisis Outer Model 

 Pada tahap untuk menganalisis model 

memenuhi syarat outer model dilihat dari 

convergent validity, discriminant validity dan 

reliabilitas. Untuk mengetahui score 

convergent validity dapat dilihat dari korelasi 

antara skor item/indikator dengan 

konstruknya. Berdasarkan Gambar 7 dibawah 

ini menunjukkan skor item/indikator dengan 
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konstruknya berada rentang di atas nilai 0,70. 

Hal ini berarti model outer convergent 

validity model dapat diterima. Model struktur 

dalam penelitian ini ditampilkan pada 

Gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 7. Outer Model SmartPLS 

Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

 

Tabel 1. Contruct Reliability dan Validity 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Keputusan 

Pengguna Jasa 
0.840 0.904 0.759 

Niat 

Menggunakan 
0.845 0.906 0.763 

Persepsi 

Kemudahan 

Fintech 

0.817 0.876 0.640 

Persepsi Manfaat 
Fintech 

0.894 0.926 0.759 

Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1. Contruct 

Reliability dan Validity memperlihatkan 

bahwa nilai Cronbach alpha seluruh variabel 

yang diteliti di atas 0,70. Sedangkan nilai 

Composity Reliability seluruh variabel yang 

diteliti menunjukkan nilai konstruk di atas 

0,60. Selanjutnya nilai Average Variance 

Extracted (AVE) seluruh variabel yang 

diteliti memperlihatkan di atas 0,50. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach 

alpha, Composity Reliability, Average 

Variance Extracted (AVE) pada penelitian ini 

memenuhi syarat yang ditentukan. 
 

Analisis Inner Model 

 Guna memastikan model struktural 

yang dibangun memenuhi syarat inner model, 

maka untuk mengetahui dilihat dari nilai R-

Square dari model yang dibangun antara lain: 

 

Tabel 2. Hasil R Square Smart PLS 

  R Square 

Keputusan Pengguna Jasa 0.559 

Niat Menggunakan 0.736 
Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas 

menunjukkan bahwa nilai R Square untuk 

variabel Keputusan Pengguna Jasa sebesar 

0,559 atau 55,9% dan variabel Niat 

Menggunakan sebesar 0,736 atau sebesar 

73,6%. Hal ini berarti masing-masing 

variabel Keputusan Pengguna Jasa dan Niat 

Menggunakan mampu dipengaruhi oleh 

variabel persepi kemudahaan fintech dan 

persepsi manfaat fintech sebesar persentase 

masing-masing diatas sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
 

Penilaian Goodness of Fit 

 Dalam SmartPLS perlu 

memperhatikan Goodness of Fit model, untuk 

menentukan Goodness of Fit apabila nilai 

NFI ≥ 0,60 maka model dinyatakan fit. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan 

diperoleh output sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Goodness of Fit Model 

  
Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

Model 

SRMR 0.091 0.091 Fit 

d_ULS 0.873 0.873 Fit 

d_G 0.502 0.502 Fit 

Chi-

Square 
410.941 410.941 

Fit 

NFI 0.761 0.761 Fit 
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Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

  

Berdasarkan Tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai NFI sebesar 0,761 

atau lebih besar dari yang ditentukan. Maka 

dapat disimpulkan model memenuhi syarat 

Goodness of Fit yang tinggi sehingga layak 

digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis pada penelitian 

dapat dilaksanakan apabila seluruh prosedur 

outer model, inner model dan Goodness of 

Fit terpenuhi dengan baik. Dalam pengujian 

hipotesis menggunakan SmartPLS cukup 

hanya melihat nilai t-statistik dan nilai p-

value. Apabila setiap pengujian hipotesis 

memiliki nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-

value < 0,05 maka hipotesis dapat diterima. 

Namun sebaliknya jika t-statistik < 1,96 dan 

nilai p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Oleh karena itu, untuk melihat hasil 

pengujian hipotesis pada penelitian ini dilihat 

dari hasil output bootstrapping dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 8. Output Bootstrapping SmartPLS 

Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Path Coefficient Bootstrapping 
 

Pengaruh 

Langsung 

T 

Statistics 

P 

Values 
Hasil 

Persepsi 

Kemudahan 

Fintech -> Niat 

Menggunakan 

3.078 0.002 Diterima 

Persepsi 

Manfaat 

Fintech -> Niat 

Menggunakan 

6.429 0.000 Diterima 

Persepsi 

Kemudahan 

Fintech -> 

Keputusan 

Pengguna Jasa 

2.913 0.004 Diterima 

Persepsi 

Manfaat 

Fintech -> 

Keputusan 

Pengguna Jasa 

1.242 0.215 Ditolak 

Niat 

Menggunakan 

-> Keputusan 

Pengguna Jasa 

5.273 0.000 Diterima 

Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan pengujian hipotesis 

diatas, maka langkaunuunuh selanjutnya 

menganalisis secara empiris dan faktual yang 

didukung dengan referensi yang relevan agar 

diperoleh analisis yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Berikut ini pembahasan yang 

dilakukan: 

1. H1: Persepsi kemudahan fintech 

berpengaruh langsung terhadap niat 
menggunakan fintech. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

memiliki variabel persepsi kemudahan 

fintech berpengaruh langsung terhadap 

niat menggunakan fintech. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistik variabel 

persepsi kemudahan fintech sebesar 3,078 
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> 1,96 dan nilai p-value 0,002 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

diterima. Dengan demikian hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

(Huddin & Masitoh, 2021) persepsi 

kemudahan menggunakan pembayaran 

mobile mampu memberikan pandangan 

positif bagi penggunanya. Persepsi 

kemudahaan dalam sistem keuangan 

digital memberikan efek menarik niat 

konsumen untuk menggunakannya. 

Persepsi kemudahan dalam layanan 

fintech menandakan adanya kepercayaan 

tinggi yang diberikan konsumen. Menurut 

(Tang et al., 2020) mengatakan fintech 

sebagai inovasi dan disrupsi teknologi 

keuangan memberikan potensial bagi 

konsumen untuk memperoleh tranparansi, 

pengurangan biaya, menghilangkan 

perantara dan membuat informasi 

keuangan lebih mudah diakses. Adanya 

persepsi kemudahan dalam menggunakan 

fintech, menurut (Agustian Wardana et al., 

2022) persepsi kemudahan dalam 

penggunaan e-wallet memberikan 

kenyamanan bagi nasabah atau 

konsumen,. Maka dapat disimpulkan 

variabel yang mampu mengintervensi niat 

menggunakan fintech pada penelitian ini 

adalah variabel persepsi kemudahan 

fintech. 

2. H2: Persepsi manfaat fintech berpengaruh 

langsung terhadap niat menggunakan 

fintech. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa hasil penelitian 

memiliki variabel persepsi manfaat fintech 

berpengaruh langsung terhadap niat 

menggunakan fintech. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai t-statistik variabel persepsi 

manfaat fintech sebesar 6,429 > 1,96 dan 

nilai p-value 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis diterima. Dengan 

demikian hasil penelitian ini mendukung 

penelitian (Aditya & Mahyuni, 2022) 

bahwa minat generasi milenial 

menggunakan fintech dipengaruhi secara 

positif oleh persepsi manfaat. Persepsi 

manfaat dalam konstruk TAM merupakan 

tingkat kepercayaan bahwa teknologi yang 

digunakan memberikan manfaat untuk 

penggunanya. Selain itu, menurut (Sati, 

Ratna Asri Saras, 2020) terdapat 

perbedaan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa persepsi manfaat tidak 

mempengaruhi minat menggunakan e-

money, tetapi dalam kutipan penelitiannya 

menemukan secara serempak bahwa 

pendapatan, aspek manfaat, aspek 

kemudahaan dan aspek keamanan 

berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap minat menggunakan jasa fintech. 

Menurut (Choi et al., 2013) persepsi 

manfaat yang dirasakan mempengaruhi 

sikap, sedangkan menurut (Dewi et al., 

2018) bahwa tingkat konfirmasi pengguna 

dan manfaat yang dirasakan adalah dua hal 

yang menjadi dasar niat seseorang 

menggunakan fintech. 

3. H3: Persepsi kemudahan fintech 

berpengaruh langsung terhadap keputusan 

pengguna jasa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

memiliki variabel persepsi kemudahan 

fintech berpengaruh langsung terhadap 

keputusan pengguna jasa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistik variabel 
persepsi kemudahan fintech sebesar 2,913 

> 1,96 dan nilai p-value 0,004 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

diterima. Dengan demikian hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

(Maulidiyah, 2015) mengatakan bahwa 

variabel persepsi kemudahan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 
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keputusan menggunakan Mobile Banking, 

seperti diketahui bahwa Mobile Banking 

merupakan produk dan jasa keuangan 

yang dimiliki lembaga keuangan kredibel 

yang ternyata produk tersebut memberikan 

kemudahan transaksi bagi nasabah. 

Adanya persepsi kemudahan terhadap 

keputusan pengguna karena didasari 

tingginya tingkat kepercayaan yang 

mengandung kualitas website, teknologi, 

atau fitur yang diberikan dalam produk 

keuangan digital oleh perusahaan 

penyelenggara fintech (Xie et al., 2021). 

Menurut (Kurnianingsih & Nurtantiono, 

2022) persepsi kemudahan signifikan 

terhadap keputusan pengguna e-wallet. 

4. H4: Persepsi manfaat fintech berpengaruh 

langsung terhadap keputusan pengguna 

jasa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

memiliki variabel persepsi manfaat fintech 

tidak berpengaruh langsung terhadap 

keputusan pengguna jasa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistik variabel 

persepsi manfaat fintech sebesar 1,242 < 

1,96 dan nilai p-value 0,215 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

ditolak. Dengan demikian hasil penelitian 

ini tidak mendukung penelitian (Abdul-

rahim et al., 2022) persepsi manfaat 

mempengaruhi signifikan adopsi fintech, 

ia menambahkan seorang individu berniat 

untuk bertindak jika ia merasakan manfaat 

yang dirasakan yaitu menggunakan 
layanan fintech. Hasil penelitian lain yang 

tidak mendukung penelitian ini menurut 

(Ian Nurpatria Suryawan, 2021) manfaat 

yang dirasakan oleh seseorang dalam 

mengakses fintech atau situs belanja 

online tentu ingin mendapatkan 

keuntungan, karena melalui website atau 

aplikasi berbasis internet memberikan 

waktu yang seefisien mungkin dalam 

memberikan pelayanan. Jadi, persepsi 

manfaat tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pengguna jasa, dari hasil 

analisis disimpulkan bahwa responden 

merasakan manfaat dari fintech tetapi 

dalam penelitian ini diperoleh pandangan 

berbeda bahwa alasannya adalah 

seseorang yang sudah memiliki ekspektasi 

tinggi bahwa manfaat teknologi mampu 

memenuhi segala keinginan tetapi 

konsumen juga memperhatikan kebutuhan 

yang sesungguhnya sangat bergantung 

pada kekuatan financial, sedangkan 

fintech adalah sebuah perusahaan 

keuangan secara digital sehingga bisa 

dibutuhkan atau sebaliknya. 

5. H5: Niat menggunakan fintech 

berpengaruh langsung terhadap keputusan 

pengguna jasa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

memiliki variabel niat menggunakan 

fintech berpengaruh langsung terhadap 

keputusan pengguna jasa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistik variabel 

persepsi kemudahan fintech sebesar 5,723 

> 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

diterima. Dengan demikian hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

(Aryadhe1 et al., 2018) bahwa 

penelitiannya membuktikan jika niat beli 

akan mempengaruhi keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Scoopy. Sedangkan 
pada penelitian ini mengambil objek niat 

menggunakan fintech terhadap keputusan 

pengguna jasa. Jadi, jika berkaca pada 

kasus yang berbeda tetap memberikan 

kesamaan pemikiran jika seseorang 

memiliki niat terhadap sesuatu yang 

diyakini maka akan memudahkan 

seseorang tersebut membuat keputusan 
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untuk dikonsumsi atau tidak. Hal ini 

dipertegas oleh (Suleman et al., 2021) 

setelah seseorang memiliki niat maka ia 

akan melangkah ke tahap selanjutnya yaitu 

menuju keputusan pembelian atau 

keputusan pengguna jasa. Maka, dalam 

bisnis fintech niat menggunakan dan 

keputusan pengguna merupakan variabel 

yang fleksibel untuk diteliti kembali 

dikarenakan dinamisnya variabel tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan selanjutnya disimpulkan 

beberapa hal penting yang bersumber dari 

penelitian ini adalah: 

1. Profil responden yang menggunakan 

fintech berdasarkan jenis kelamin 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan 

sebanyak 88 orang (58,7%) dibandingkan 

jenis kelamin pria. Profil responden 

berdasarkan scope usia didominasi 

kalangan milenial sebanyak 69 orang 

(46,0%) dibandingkan kalangan scope 

dewasa dan orangtua. Profil responden 

berdasarkan pendidikan didominasi SMA 

sebanyak 77 orang (51,3%) dibandingkan 

Sarjana dan Diploma. Profil responden 

berdasarkan pekerjaan didominasi oleh 

pegawai swasta sebanyak 56 orang 

(37,3%). 

2. Berdasarkan pengalaman responden yang 

pernah menggunakan fintech sebanyak 

126 orang (84,0%) dibandingkan yang 

pernah mendengar fintech sebanyak 24 
orang (16,0%). Ditinjau dari jenis produk 

dan jasa fintech yang pernah digunakan 

oleh responden sangat bervariasi yang 

tertinggi adalah produk uang digital 

sebanyak 55 oramg (36,7%). Ditinjau dari 

alasan menggunakan jasa layanan/jasa 

keuangan fintech paling dominan 

memberikan tanggapan merupakan 

kebutuhan saat ini sebanyak 54 orang 

(36,0%). 

3. Persepsi kemudahan fintech berpengaruh 

langsung terhadap niat menggunakan 

fintech. 

4. Persepsi manfaat fintech berpengaruh 

langsung terhadap niat menggunakan 

fintech. 

5. Persepsi kemudahan fintech berpengaruh 

langsung terhadap keputusan pengguna. 

6. Persepsi manfaat fintech tidak 

berpengaruh langsung terhadap keputusan 

pengguna. 

7. Niat menggunakan fintech berpengaruh 

langsung terhadap keputusan pengguna. 
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